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Abstract. This study aimed to determine the relationship between peer group interaction and anxiety among 

eleventh-grade students of SMA Negeri 1 Mengwi in 2026. This study employed a quantitative approach with a 

correlational design. The population consisted of 498 eleventh-grade students, with a sample of 222 students 

selected using the Slovin formula and Proportionate Stratified Random Sampling technique. Data were collected 

using peer group interaction and anxiety questionnaires that had met validity and reliability requirements. Data 

analysis was conducted using descriptive statistics, normality test, linearity test, and Pearson Product Moment 

correlation test with the assistance of SPSS version 27.0. The results revealed a significant negative relationship 

between peer group interaction and students' anxiety, with a correlation coefficient of r = -0.621 and a 

significance value of0.000. The correlation was categorized as strong, indicating that better peer group 

interaction was associated with lower levels of anxiety among students. Peer group interaction contributed 38.5% 

to students' anxiety, while the remaining 61.5% was influenced by other factors beyond the scope of this study. 

Therefore, peer group interaction plays an important role in reducing students' anxiety within the school 

environment. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara interaksi peer group dengan kecemasan di 

kalangan siswa kelas XI SMA Negeri 1 Mengwi Tahun 2026. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan desain korelasional. Populasi penelitian berjumlah 498 siswa kelas XI, dengan sampel sebanyak 222 siswa 

yang ditentukan menggunakan rumus Slovin dan teknik Proportionate Stratified Random Sampling. Data 

dikumpulkan menggunakan kuesioner interaksi peer group dan kecemasan yang telah memenuhi uji validitas dan 

reliabilitas. Analisis data dilakukan menggunakan statistik deskriptif, uji normalitas, uji linearitas, dan uji korelasi 

Pearson Product Moment dengan bantuan SPSS versi 27.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan negatif dan signifikan antara interaksi peer group dengan kecemasan siswa, dengan nilai koefisien 

korelasi sebesar r = -0,621 dan nilai signifikansi sebesar 0,000. Hubungan tersebut berada pada kategori kuat, yang 

menunjukkan bahwa semakin baik interaksi peer group yang dimiliki siswa, maka semakin rendah tingkat 

kecemasan yang dialami. Interaksi peer group memberikan kontribusi sebesar 38,5% terhadap kecemasan siswa, 

sedangkan 61,5% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. Dengan demikian, interaksi peer group memiliki 

peranan penting dalam membantu menurunkan kecemasan siswa di lingkungan sekolah. 

 

Kata Kunci: Hubungan Sosial; Interaksi Teman; Kecemasan Siswa; Kesehatan Mental; Siswa SMA. 

1. PENDAHULUAN 

Masa remaja merupakan periode transisi yang penting dalam perkembangan individu, 

yang ditandai oleh perubahan biologis, kognitif, emosional, dan sosial. Pada fase ini, remaja 

mulai berusaha membangun identitas diri, meningkatkan kemandirian, serta memperluas relasi 

sosial di luar lingkungan keluarga. Siswa Sekolah Menengah Atas (SMA), khususnya kelas XI, 

berada pada tahap perkembangan remaja pertengahan yang sangat sensitif terhadap pengaruh 

lingkungan sosial, terutama teman sebaya atau peer group. Keberadaan peer group tidak hanya 

berfungsi sebagai teman berinteraksi, tetapi juga menjadi sumber dukungan emosional, 

pembentukan nilai, serta tempat individu memperoleh pengakuan sosial. 
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Teman sebaya (peer group) memiliki peran yang signifikan dalam kehidupan remaja. 

Menurut Santrock (dalam Khairunnisa, Y. 2023), teman sebaya (peer group) adalah anak anak 

atau remaja yang memiliki usia atau tingkat kematangan yang kurang lebih sama dan remaja 

lebih banyak menghabiskan waktunya dengan teman sebayanya dibanding dengan keluarganya. 

Teman sebaya merupakan tempat dimana mereka mendapatkan sebagian besar dukungan sosial 

yang dibutuhkan. Dalam dunia renaja, diterima dan disukai teman atau kelompok sebanyanya 

termasuk kebutuhan yang sangat diperlukan. Sejalan dengan itu Ernawati, H. (2017) 

menyatakan bahwa teman sebaya (peers) sebuah kelompok sosial sering didefinisikan sebagai 

semua orang yang memiliki kesamaan sosial atau yang memiliki kesamaan ciri-ciri, seperti 

kesamaan tingkat usia. 

Namun, interaksi dengan teman sebaya tidak selalu memberikan dampak positif. 

Dinamika hubungan dalam kelompok teman sebaya dapat menimbulkan tekanan sosial (peer 

pressure), konflik interpersonal, rasa takut ditolak, serta ketidaknyamanan dalam berinteraksi. 

Kondisi tersebut dapat memengaruhi kesehatan psikologis remaja dan berpotensi menimbulkan 

kecemasan. Kecemasan merupakan keadaan emosional yang ditandai oleh perasaan khawatir, 

takut, tegang, dan tidak nyaman terhadap situasi tertentu. Menurut Ruskandi (2021), 

kecemasan merupakan kondisi ketika individu mengalami tekanan perasaan atau pertentangan 

batin yang memunculkan berbagai bentuk respons emosional, baik yang disadari maupun tidak 

disadari. Pada remaja, kecemasan sering muncul dalam konteks sosial, seperti takut dinilai oleh 

orang lain, khawatir tidak diterima dalam kelompok, serta merasa canggung ketika berinteraksi 

dengan teman sebaya. 

Dalam lingkungan sekolah, kecemasan dapat muncul akibat berbagai perubahan sosial 

yang harus dihadapi siswa. Salah satu perubahan yang sering terjadi adalah perpindahan atau 

pengelompokan kelas berdasarkan jurusan ketika siswa naik dari kelas X ke kelas XI. 

Perubahan tersebut menuntut siswa untuk beradaptasi dengan lingkungan sosial yang baru, 

membangun kembali hubungan pertemanan, serta menyesuaikan diri dengan kelompok sebaya 

yang berbeda. Menurut Hidayati (2017), perubahan lingkungan sosial dan tuntutan 

penyesuaian diri pada masa remaja dapat menjadi salah satu faktor yang memunculkan 

kecemasan. Sebaliknya, lingkungan sekolah yang kondusif dan interaksi peer group yang positif 

dapat membantu siswa mengatasi berbagai tekanan psikologis yang dihadapi (Santrock, 2015). 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa hubungan dengan teman sebaya 

berperan penting terhadap tingkat kecemasan remaja. Maryam dan Sovitriana (2023) 

menemukan adanya hubungan negatif yang signifikan antara dukungan sosial teman sebaya 

dan kecemasan menghadapi ujian pada siswa kelas XI SMAN 53 Jakarta dengan nilai koefisien 
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korelasi sebesar -0,193 dan nilai signifikansi p = 0,017. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

semakin tinggi dukungan sosial yang diterima siswa dari teman sebayanya, maka semakin 

rendah tingkat kecemasan yang dialami siswa. Selanjutnya, Pande et al. (2024) menemukan 

bahwa dukungan teman sebaya memiliki hubungan dengan tingkat kecemasan, stres, dan 

depresi pada siswa kelas X SMA Negeri 2 Abiansemal. Hasil penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa peran teman sebaya sangat penting dalam membantu siswa menghadapi tekanan 

psikologis di lingkungan sekolah. 

Hasil penelitian yang sejalan juga ditemukan oleh Nityassari (2019) yang menunjukkan 

adanya hubungan signifikan antara dukungan sosial teman sebaya dan tingkat kecemasan pada 

remaja SMK. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa semakin baik dukungan sosial yang 

diterima dari teman sebaya, maka semakin rendah tingkat kecemasan yang dialami remaja. 

Selain itu, Izzaty (2025) menemukan adanya hubungan negatif yang signifikan antara 

dukungan sosial teman sebaya dan kecemasan sosial pada remaja SMA Negeri 1 Tegal. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa keberadaan teman sebaya yang suportif dapat membantu 

mengurangi kecemasan sosial yang dialami remaja. 

Hasil observasi awal di SMA Negeri 1 Mengwi menunjukkan bahwa beberapa siswa 

kelas XI mengalami kecemasan setelah adanya perubahan kelas dan pengelompokan 

berdasarkan jurusan. Kecemasan tersebut ditunjukkan melalui kekhawatiran tidak diterima di 

lingkungan kelas baru, perasaan tidak memiliki teman, serta kesulitan dalam membangun 

hubungan sosial dengan teman sekelas yang baru. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

kualitas interaksi dengan teman sebaya dapat menjadi salah satu faktor yang memengaruhi 

tingkat kecemasan siswa. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian terdahulu lebih banyak menyoroti hubungan 

dukungan sosial teman sebaya dengan kecemasan, sedangkan penelitian yang secara khusus 

mengkaji hubungan interaksi peer group dengan kecemasan pada siswa kelas XI SMA Negeri 

1 Mengwi masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan 

antara interaksi peer group dengan kecemasan di kalangan siswa kelas XI SMA Negeri 1 

Mengwi Tahun 2026. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris bagi 

pengembangan layanan bimbingan dan konseling dalam membantu siswa mengelola 

kecemasan melalui penguatan interaksi sosial yang positif dengan teman sebaya. 
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2. METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini mengunakan metode kuantitatif dengan pendekatan korelasi. Penelitian 

korelasional bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara dua variabel tanpa 

memberikan perlakuan atau manipulasi terhadap variabel yang diteliti. Penelitian ini 

dilaksanakan di SMA Negeri 1 Mengwi pada siswa kelas XI Tahun 2026. 

Populasi dan Sempel Penelitian 

Populasi penelitian berjumlah 498 siswa kelas XI SMA Negeri 1 Mengwi. Sampel 

penelitian sebanyak 222 siswa yang ditentukan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat 

kesalahan 5%. Teknik sampling yang digunakan adalah Proportionate Stratified Random 

Sampling, yaitu pengambilan sampel secara acak dengan memperhatikan proporsi jumlah 

siswa pada setiap kelas. 

Teknik Pengumpulan Data 

Data penelitian dikumpulkan menggunakan kuesioner (angket tertutup) yang disusun 

berdasarkan skala Likert untuk mengukur variabel interaksi peer group dan kecemasan siswa. 

Sebelum digunakan dalam penelitian, instrumen terlebih dahulu diuji validitas dan 

reliabilitasnya pada 32 siswa kelas XI SMA Negeri 2 Gianyar sebagai responden uji coba. Hasil 

uji validitas menunjukkan bahwa pada instrumen interaksi peer group, dari 30 butir pernyataan 

yang diuji terdapat 27 butir valid dan 3 butir tidak valid (X20, X24, dan X25). Sementara itu, 

pada instrumen kecemasan, dari 30 butir pernyataan yang diuji terdapat 25 butir valid dan 5 

butir tidak valid (Y14, Y18, Y21, Y26, dan Y29). Butir yang tidak valid tidak digunakan dalam 

pengumpulan data penelitian. Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa instrumen interaksi 

peer group memiliki nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,927 dan instrumen kecemasan sebesar 

0,934. Kedua instrumen tersebut termasuk dalam kategori reliabilitas sangat tinggi, sehingga 

layak digunakan sebagai alat pengumpulan data. 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis kuantitatif inferensial dengan uji 

korelasi Pearson Product Moment untuk mengetahui hubungan antara interaksi peer group 

dan kecemasan siswa. Sebelum pengujian hipotesis dilakukan, data terlebih dahulu diuji 

prasyaratnya melalui uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov dan uji linearitas. 

Seluruh analisis data dilakukan dengan bantuan SPSS Statistics version 27.0 for Windows pada 

taraf signifikansi 5%. Hipotesis diterima apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05. Selain 

itu, koefisien determinasi (R²) digunakan untuk mengetahui besarnya kontribusi interaksi peer 

group terhadap kecemasan siswa. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Deskripsi Data 

Penelitian ini melibatkan 222 siswa kelas XI SMA Negeri 1 Mengwi tahun 2026 

sebagai responden. Data penelitian diperoleh melalui penyebaran kuesioner interaksi peer 

group dan kecemasan siswa. Analisis deskriptif dilakukan untuk memberikan gambaran 

mengenai karakteristik responden serta distribusi data pada masing-masing variabel penelitian. 

Distribusi responden berdasarkan jenis kelamin disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Distribusi Jenis Kelamin. 
 

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%) 

Laki-laki 108 48,60% 

Perempuan 114 51,40% 

Total 222 100% 

Hasil pada Tabel 1 menunjukkan bahwa dari 222 responden yang terlibat dalam 

penelitian ini, jumlah responden berjenis kelamin laki-laki sebanyak 108 orang (48,6%) dan 

responden perempuan sebanyak 114 orang (51,4%). Selanjutnya, hasil deskriptif analisis pada 

distribusi data variabel peer group dan kecemasan dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Analisis Deskriptif pada Variabel. 
 

Variabel Min Max Mean Median Std. Deviation Varians 

Peer Group 67 125 98,61 100 12,77 162,86 

Kecemasan 51 111 78,5 77 15,1 228,02 

Berdasarkan Tabel 2, skor interaksi peer group berada pada rentang 67–125 dengan 

nilai rata-rata sebesar 98,61 dan median sebesar 100. Nilai simpangan baku sebesar 12,77 

menunjukkan adanya variasi skor interaksi peer group di antara responden. Sementara itu, skor 

kecemasan berada pada rentang 51–111 dengan nilai rata-rata sebesar 78,50 dan median 

sebesar 77. Nilai simpangan baku sebesar 15,10 menunjukkan bahwa tingkat kecemasan siswa 

juga bervariasi antarresponden. 

Pengujian Asumsi 

Sebelum pengujian hipotesis, dilakukan uji prasyarat yang terdiri atas uji normalitas 

dan uji linearitas. 
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Uji Normalitas 

Uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan SPSS version 27.0 

for windows. Data dikatakan berdistribusi normal jika nilai signifikansi > 0,05. 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas. 
 

Variabel Nilai Sig. Keterangan 

Interaksi Peer Group .200 Terdistribusi normal 

Kecemasan .200 Terdistribusi normal 

Hasil uji menunjukkan bahwa kedua variabel memiliki nilai signifikansi 0,200 > 0,05, 

sehingga data berdistribusi normal. 

Uji Linearitas 

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui hubungan linear antara variabel X dan Y. 

Data dikatakan linear jika nilai signifikansi deviation from linearity > 0,05. 

Tabel 4. Hasil Uji Linieritas Data. 

Variabel Deviation from Linearity Sig. Keterangan 

Interaksi Peer Group × Kecemasan 0,187 0,000 Linier 

 

Hasil uji menunjukkan nilai 0,187 > 0,05, sehingga hubungan antara interaksi peer 

group dan kecemasan bersifat linear. 

Pengujian Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan menggunakan korelasi Product Moment Pearson dengan 

bantuan SPSS version 27.0 Hipotesis penelitian yang diuji adalah: 

Ho : Tidak terdapat hubungan antara interaksi peer group dan kecemasan  

Ha : Terdapat hubungan antara interaksi peer group dan kecemasan 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, maka hasil uji korelasi dapat 

ditunjukkan pada Tabel 5 

Tabel 5. Hasil Pearson Correlation Product Moment. 
 

Correlations 

 Peer Group Kecemasan 

Peer Group Pearson Correlation 1 -.621** 

Sig. (2-tailed)  0,000 

N 222 222 

Kecemasan Pearson Correlation -.621** 1 

Sig. (2-tailed) 0,000  

N 222 222 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Hasil analisis menunjukkan nilai korelasi sebesar -0,621 dengan signifikansi 0,000 < 

0,05. Dengan demikian, Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti terdapat hubungan yang 

signifikan antara interaksi peer group dan kecemasan. Nilai korelasi tersebut berada pada 

kategori kuat dengan arah hubungan negatif, yang berarti semakin baik interaksi peer group, 

maka semakin rendah tingkat kecemasan siswa. 

Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui kontribusi variabel X terhadap variabel Y. 

R² = r² × 100% ...................................................................... (1) 

    R² = (-0,621)² × 100% = 38,5% 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa interaksi peer group memberikan kontribusi sebesar 

38,5% terhadap penurunan kecemasan siswa, sedangkan 61,5% dipengaruhi oleh faktor lain di 

luar penelitian. 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif dan signifikan antara 

interaksi peer group dengan kecemasan pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 Mengwi Tahun 

2026. Hal ini dibuktikan oleh nilai koefisien korelasi sebesar -0,621 dengan nilai signifikansi 

0,000. Temuan tersebut menunjukkan bahwa semakin positif interaksi peer group yang 

dimiliki siswa, maka semakin rendah tingkat kecemasan yang dialami. Sebaliknya, semakin 

rendah kualitas interaksi peer group, maka kecemasan siswa cenderung meningkat. 

Temuan ini sejalan dengan hasil observasi awal yang menunjukkan bahwa sebagian 

siswa mengalami kecemasan setelah adanya perubahan kelas dan pengelompokan jurusan. 

Siswa khawatiran tidak diterima di lingkungan kelas baru, kesulitan membangun hubungan 

sosial, serta rasa takut tidak memiliki teman dekat. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa 

proses penyesuaian diri terhadap lingkungan sosial baru dapat memengaruhi kondisi emosional 

siswa. 

Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa interaksi peer group berperan penting dalam 

kehidupan remaja. Siswa yang memiliki hubungan sosial yang baik dengan teman sebaya 

cenderung merasa lebih nyaman, percaya diri, dan mampu beradaptasi dengan lingkungan 

sekolah. Sebaliknya, siswa yang mengalami hambatan dalam menjalin hubungan sosial lebih 

rentan mengalami kecemasan akibat rasa takut ditolak atau tidak diterima oleh kelompok 

sebayanya. 
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Secara deskriptif, rata-rata skor interaksi peer group siswa sebesar 98,61 menunjukkan 

bahwa sebagian besar siswa memiliki kualitas interaksi sosial yang cukup baik. Sementara itu, 

rata-rata skor kecemasan sebesar 78,50 mengindikasikan bahwa kecemasan siswa berada pada 

kategori sedang. Kondisi ini menunjukkan bahwa meskipun sebagian besar siswa mampu 

menjalin hubungan sosial yang positif, masih terdapat siswa yang mengalami kecemasan akibat 

berbagai tuntutan sosial dan proses penyesuaian diri di lingkungan sekolah. 

Koefisien determinasi sebesar 38,5% menunjukkan bahwa interaksi peer group 

memberikan kontribusi sebesar 38,5% terhadap variasi kecemasan siswa. Adapun sebesar 

61,5% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini, seperti 

kondisi keluarga, tekanan akademik, lingkungan sosial, maupun karakteristik kepribadian 

individu. Temuan tersebut mengindikasikan 

bahwa interaksi teman sebaya merupakan salah satu faktor penting yang berperan dalam 

kondisi psikologis remaja. 

Hasil penelitian ini mendukung teori yang dikemukakan oleh Santrock (2015) yang 

menyatakan bahwa peer group berfungsi sebagai sumber dukungan sosial, sarana berbagi 

pengalaman, serta media pembentukan identitas diri pada masa remaja. Penerimaan sosial dari 

teman sebaya menjadi kebutuhan penting yang dapat memengaruhi kesejahteraan emosional 

remaja. Selain itu, hasil penelitian ini juga sejalan dengan pandangan Van Zalk dan Van Zalk 

(2015) yang menjelaskan bahwa kecemasan sosial berkembang ketika individu 

mempersepsikan adanya ancaman terhadap hubungan sosial yang bermakna, terutama 

hubungan dengan teman sebaya. 

Temuan penelitian ini juga didukung oleh penelitian terdahulu. Maryam dan Sovitriana 

(2023) menemukan adanya hubungan negatif yang signifikan antara dukungan sosial teman 

sebaya dan kecemasan menghadapi ujian pada siswa SMA. Hasil serupa juga ditemukan oleh 

Nityassari (2019), yang menunjukkan bahwa semakin baik dukungan sosial teman sebaya, 

maka semakin rendah tingkat kecemasan remaja. Selain itu, penelitian Pande et al. (2024) 

mengungkapkan bahwa dukungan teman sebaya berhubungan dengan penurunan tingkat 

kecemasan, stres, dan depresi pada siswa SMA. Temuan ini juga konsisten dengan penelitian 

Izzaty (2025) yang menunjukkan adanya hubungan negatif yang signifikan antara dukungan 

sosial teman sebaya dan kecemasan sosial pada remaja. 

Berdasarkan hasil penelitian dan berbagai temuan pendukung tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa interaksi peer group memiliki peran penting dalam menurunkan tingkat kecemasan 

siswa. Interaksi yang positif dengan teman sebaya mampu meningkatkan rasa diterima, 

memperkuat kepercayaan diri, serta membantu siswa menghadapi berbagai tekanan sosial di 
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lingkungan sekolah. Oleh karena itu, pengembangan hubungan sosial yang positif antar siswa 

perlu mendapat perhatian sebagai salah satu upaya untuk mendukung kesehatan mental dan 

kesejahteraan psikologis remaja di sekolah. 

4. SIMPULAN DAN SARAN   

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, maka dapat disimpulkan 

bahwa terdapat hubungan negatif dan signifikan antara interaksi peer group dengan kecemasan 

di kalangan siswa kelas XI SMA Negeri 1 Mengwi Tahun 2026. Semakin baik interaksi peer 

group yang dimiliki siswa, maka semakin rendah tingkat kecemasan yang dialami. Sebaliknya, 

semakin rendah kualitas interaksi peer group, maka semakin tinggi tingkat kecemasan siswa. 

Interaksi peer group memberikan kontribusi sebesar 38,5% terhadap kecemasan siswa, 

sedangkan sisanya sebesar 61,5% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa interaksi sosial yang positif dengan teman sebaya berperan 

penting dalam membantu siswa mengurangi kecemasan melalui dukungan sosial, rasa diterima, 

serta hubungan pertemanan yang positif di lingkungan sekolah. 

Saran 

Bagi guru Bimbingan dan Konseling (BK), diharapkan dapat mengembangkan layanan 

bimbingan dan konseling yang mendukung interaksi positif antarsiswa untuk membantu 

mengurangi kecemasan. Bagi sekolah, diharapkan dapat menciptakan lingkungan yang 

mendukung interaksi sosial yang positif melalui berbagai kegiatan akademik maupun 

nonakademik yang melibatkan kerja sama dan kebersamaan antarsiswa. Bagi peneliti 

selanjutnya, disarankan untuk mengkaji faktor - faktor lain yang berhubungan dengan 

kecemasan siswa, seperti dukungan keluarga, tekanan akademik, konsep diri, maupun 

karakteristik kepribadian, sehingga diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif. 
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